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ABSTRACT

This research aims are to examine the empirically professional commitment differences between
accountant hierarchy, and to examine the affective and continuance commitments wich effect fo
professional commitment, and accountants higrarchy effect between affective and confinuance
commitments with professional commitment,

The sampling method Is convenience sampling. The respondents are accountants who work

in public accounting firms. There were 140 respondents participated in this research. Data analysis
used oneway-Anova and Moderated Regression Analysis (MAA).
The resull shows that there are differences professional commitment in accountants. Affective
commitment significant negative effect lo professional commitment and continuance commitment
not effect to professional commitment. Accountant hierarchy modgration effect lo the affective and
continuance commitments with professional commitment,

Keyward : accountani hierarchy, affective comimitment, continuance commitment, professional
cammitment.

1. PENDAHULUAN

Menurut teori sosiologi Klasik tentang profesi (Goode 1957) menyebutkan bahwa masyarakat
mempunyal prestise dan kekuatan terhadap profesi disebabkan karena para prosefesional mempunyal
bodies of knowledge yang terkait dengan pusat keinginan dan nilal dari suatu sistem social. Unfuk
diharapkan para professional dalam menjalankan tugas profesinya harus berpegang pada nilai-nilai
professional. Larson (1977) dalam Aranya dkk (1981) mengatakan bahwa masyarakat mengharapkan
para professional untuk berkomitmen terhadap jasa yang diberikan kepada publik melebihi insentif
material,

Berkaitan dengan hal tersebut, maka akuntan sebagal suatu profesi harus menunjukkan sikap
professional dalam melakukan pekerjaan. Aranya dkk (1581) berpendapat bahwa protes! akuntan
berteda dengan profesi fainnya. Profest akuntan melakukan praktek publik yang diharapkan dapat
memberikan jasanya kepada pihak ketiga disamping pinak klien yang menginginkannya.
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Untuk tu berbagal peneliti telah melihat masalah tersebut terutama dalam hubungan dengan
komitmen professional. Porter dkk (1974) dan Mowday dkk (1879) mengatakan bahwa kommitmen
berkaitan dengan a) adanya keinginan yang kuat dan penerimaan atas tujuan dan nilai-nilai organisasi;
b) kesediaan untuk berusaha yang sebesar-besarnya untuk organisasi; dan c) adanya Keinginan yang
pasti untuk mempertahankan keikutsertaan dalam oganisasi. Para penelii dalam bidang akuntansi
yang melakukan penelfitian misalnya Aranya dkk (1981); Aranya dan Ferris (1984): Harrel dkk (1988);
Kalbers dan Fogarty (1995); serta McGregor dkk (1989). Mereka mengkaji hubungan antara
professional dengan komitmen dalam organisasi, Penelitian-peneiitian tersebut juga mengkajl hubungan
antara komitmen organisasional dengan komitmen professional. Komitmen professional menurut
Aranya dan Ferris (1881) didefinisikan sebagai a) adanya keinginan yang kuat dan penerimaan atas
tujuan dan nilai-nifai profesi; b) kesediaan untuk berusaha yang sebesar-besarnya untuk profesi: dan
c) adanya keinginan yang pasti untuk mempertahankan keikutsertaan dalam profesi.

Penelitian-penelitian tersebut mengkaji komitmen organisasional dalam hubungan dengan
komitmen professional, misalnya Aranya dkk (1981) serta Aranya dan Ferris (1984) dengan melinat
sisl komitmen dari unsur unidimensional. Pada hal Ketchand & Strawser (1998) bahwa individu
mengembangkan komitmen dalam organisasi melalui berbagai dimensi. Meyer dan Allen {1984
menyimpulkan bahwa setidaknya ada dua sumber komitmen yaitu komitmen afektif dan komitmen
berkelanjutan.

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh Aranya dkk (1981), Perbedaan utama
antara penelitian ini dengan peneliian sebelumnya adalah dari variable komitmen organisasi. Bila
penelitian sebelumnya memasukkan komitmen organisasional darl unidimensional, maka penelitian
ini melihatnya dari sisi dimensi ganda yaitu komitmen afektif dan komitmen berkelanjutan, Unfuk it
penelitian inl akan mengkaji kedua komitmen tersebut (afeidit dan berkelanjutan) dalam hubungannya
dengan kKomitmen professional, Penelitian ini juga mencoba memasukkan variable hirarki akuntan
sebagai variable moderasi,

Bertolak dari uraian di atas, maka dapatiah dirumuskan pertanyaan penslitian sebagai berikut:

2. Apakah terdapat perbedaan komitmen professional antara hirarki akuntan (akuntan yunior,

akuntan senior, supervisor, manajer, dan partner)?

b. Apakah terdapat pengaruh antara komitmen afektif dan komitmen berkelanjutan dengan

komitmen professional?

c.Ap akah hirarki akuntan merupakan variable moderating yang menghubungkan komitmen

afektit dan komitmen berkelanjutan?

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk mempercleh bukti empiris mengenai a) kamitmen
professional diantara hirarki akuntan; b) pengaruh komitmen afektif dan kemitmen berkelan|utan dengan
komitmen professional; dan c) hirarki akuntan merupakan variable moderating yang menghubungkan
komitmen afektif dan komitmen berkelanjutan.
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2. KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
2.1, Hirarki Akuntan

Orientasi professional pada dasarnya berkaitan dengan level arganisasi (Sorensen dan
Sorensen, 1974), Berbagai penelitian mempertanyakan apakah ada nilai-nilai professional yang berbeda
antara berbagal posisi oragnisasional, misalnya antara paratner dan staf akumtan. Studi yang dilakukan
oleh Sorensen dan Sorensen (1974) menunjukkan bahwa meningkatnya orisentasi birokrasi dan
berkurangnya orientasi professional berada pada posisi rendah ke posisi inggi, misainya yunior ke
senior akuntan.

Sorensen dan Sorensen (1974) berpendapat bahwa nilai-nilai profesioal atau komitmen
professional didefinisikan sebagal a) keinginan yang kuat untuk menjadi bagian dari profesl, dan b)
berkeinginan yang kuat untuk menjad| anggota profesi. Dengan demikian partner akhirnya merasa
lebih memiliki dibandingkan stafya. Sedangkan Aranya dkk (1981) berpendapat bahwa staf
akuntan yang berada pada tingkat bawah merasa bahwa dalam tahap transisional karena berkaitan
dengan karier maka nilal professional periu untuk ditingkatkan, Terbentuknya komitmen seseorang
terhadap profesi juga sangat tergantung pada lamanya orang tersebut dalam profest tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin lama orang bekecimpunn dalam suatu profesi, maka kKamitmennya
terhadap profesi juga akan semakin tnggi,

Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut
H1 :  Terdapal perbedaan komitmen professional antara akuntan yunior, akuiitan samiar, suparvisor,

manajer, dan partner.

2 2. Komitmen Afektil, Komitmen Berkelanjutan, dan Komitmen Profesional

Aranya dan Ferris (1984) mengemukakan beberapa alasan yang mianyebabkan meningkatnya
keinginan untuk menghubungkan konstruk komitmen yaitu (1) tingginya komitmen mendorong para
karyawan untuk melakukan yang terbaik bagi grganisasi daripada rendahnya komitmen (Jauch, Glueck
dan Dsbaorn, 1978); (2) komitmen organisasi menjadi ramaian terbaik terhadap furnover karyawan
daripada kepuasan kerja (Porter el al, 1974): dan (3} komitmen organisasional digunakan sebagai
suaty indikator dari efektivitas keseluruhan suatu organisasi (Steers, 1877).

Meyer dan Allen (1984) membedakan komitmen menjadi komitmen ganda yaitu komitmen
affective dan continuance, Kedua istilah tersebut (affective dan centinuance) digunakan olah Meyer &
Allen (1984) dengan memadukan kemitmen organisasional darl Forters et al, (1474) dan Becker
(1960). Porteret al, (1974) menggambarkan komitmen sesearang sebagai suatu kekuatan identifikasi
individual dan keterlibatannya dengan organisasi (Meyer et al., 1988), Komitmen seperti ini yang
biasanya dijumpai dan diukur dengan OCQ. Dengan demikian komitmen affective diidentikkan dengan
komitmen organisasional Sedangkan Becker [1960) menggambarkan komitmen sebagai
kecenderungan untuk ikut serta dalam suatu aktivitas yang konsisten karena biaya-hiaya yang
dikeluarkan akan hilang jika meninggalkan organisasi tersebut. Kamitman seperti ini dildentikkan dengan
komitmen continuance. Alasan inilah yang mengakibatkan munculnya komitmen affective dan
continuance. Untuk itu pengukuran komitmen organisasional dalam 0CQ yang menggunakan konstruk
wnggal {unidimensional), mulai menggunakan konstruk ganda (multidimensional) dalam beberapa
penglitian komitmen organisasional (Bar-Hayim & Berman, 1382, Angle & Perry, 1981},
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Affective commitment yang dikembangkan oleh Meyer & Allen (1584) didasarkan pada konsep
individual organizational goal congruence. Affective commitmen! mencerminkan kekuatan
kecenderungan seseorang untik tetap bekerja di suatu organisasi karena orang tersebut setuju dengan
organisas| dan senang bekerja di organisasi tersebut (Meyer & Allzn, 1984},

Continuance commitment berkaitan dengan teori side bets dari Becker (1960). Komitmen
continuance merujuk pada kekuatan kecenderungan seseorang untuk tetap bekerja di suatu organisasi
karena tidak ada alternatif pekerjaan lain, Dengan kata lain individu yang tetap bekerja dalam organisasi
karena mereka mengakumulasikan manfaat yang lebih (atau memberi beban yang lebih besar jika
keluar) yang akan mencegah mereka mencarl pekerjaan lain (Meyer & Allen, 1984), Meyer & Allen
(1581) berpendapat bahwa sige bels potensial yang mungkin terjadi di tingkat kemitmen continuance
yang tinggi meliputi waktu dan usaha yang dilakukan dalam mendapatkan keterampilan yang tidak
dapat ditransfer dan hilangnya manfaat yang menarik atau hak-hak istimewa sebagai senior

Komitmen profesional adalah kekuatan identifikasi individual dengan keterlibatannya secara
khusus dengan suatu profesi. Dengan demikian individual dengan kamitmen profesional yang tinggl
dikarakteristikkan sebagai (1) adanya keyakinan yang kuat dan penerimaan atas tujuan profesi: (2)
kesediaan untuk berusaha sebesar-besarnya untuk profesi; dan (3) adanya keinginan yang pasti untuk
keikutsertaan dalam profesi (Mowday ef al,, 1979).

Hasil penelitian Aranya dhkk {1981) mengenai komitmen arganisasional dengan menggunakan
komitmen yang bersifat unidimensional menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara komitmen
organisasional dengan komitmen professional. Dengan demikian penelitian ini Juga beranggapan bahwa
komitmen dengan dimensi ganda juga tidak berpengaruh pada komitmen professional,

Selain itu penelitian ini juga akan memasukkan hirarki akuntan sebagal variable moderasi
yang memoderasi hubungan antara komitmen afekiif dan berkelanjutan dengan komitmen professional.
Dengan demikian dirumuskan hipotesis kedua dan ketiga sebagal berikut:

H2a ! Komitmen afektif tidak berpengaruh pada komitmen professional

HZD : Hirarki akuntan tidak memoderasi hubungan antara komitmen afektil dengan komitmen
professional

H3a : Komitmen berkelanjutan ticgak berpengaruh pada komitmen professional,

H3b . Hirarki akuntan tidak memoderasi fiubungan antara komitmen afektif dengan komitmen
professional. .

3. METODE PENELITIAN
d.1. Populasi, Penentuan Sampel, dan Pengumpulan Data

Populasi dalam penelitian ini adalah para akuntan yang bekerja di KAP pada empat kota besar
di pulau Jawa yaitu Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Semarang. Sedangkan penentuan sample
dilakukan secara konvenien (convenience sampling).

Pengumpulan data menggunakan metode survel. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang diantar langsung ke KAP yang dapat dijangkau di Jakarta dan Semarang (ada kontak
personal). Umumnya KAP yang diamar langsung di Jakarta adalah KAP yang tergolong besar,

Sedangkan KAP lainnya seperti KAP di Surabaya dan Bandung dikirim dengan menggunakan jasa
pos,
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3.2. Pengukuran Variabel

Komitmen afeltit diukur dengan menggunakan instrumen yang dikembangkan pleh Meyer &
Allen (1984) dan telah dimodifikasi oleh Meyer & Allen (1991). Dalam instrumen ini terdapat 6 item.
Komitmen berkelanjutan diukur dengan diukur menggunakan instrumen G itern yang dikembangkan
aleh Meyer & Allan (1984) setelah dimodifikasi oleh Meyer & Allen (1931).

Komitmen professional diukur dengan istrumen 15 [tem yang dikembangkan oleh Porter etal,
(1474) dan telah direvisi oleh Aranya dan Ferris (1984).

Skala yang digunakan untuk mengukur variabel-variabal tersebut adalah skala Likert 7 poin.

Adapun rentang skala yang digunakan adalah sangat tidak setuju dibert skor 1 sampal sangat setuju
diberi skor 7.

3.3. Teknik Analisis

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan analisis. Pertama, ujl kualitas data. Uji kualitas
data untuk reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha, Sedangkan validitas data menggunakan korelasi
product moment,

Tahapan kedua adalah pengujian hipotesis. Untuk hipotesis 1 diuji dengan menggunakan one-
way ANOVA, Sedangkan hipotesis 2 diuji dengan meng gunakan Moderated Regression Analysis (MRA),
MRA dengan menggunakan regresl berganda dengan menggunakan model tanpa interaksi (disebut
hubungan individual) dan model interaksi antar variable, Syakhrosa (2002} dalam Supriyono (2003)
mengatakan bahwa pengaruh variabel moderating ditunjukkan aleh perubahan R? (R* Change) dari
pengaruf langung ke pengaruh moderating.

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1. Pelaksanaan Survei

Pengiriman kuesioner dilakukan dengan menggunakan jasa pos dan kontak personal. Sebanyak
32 paket kuesioner dikirim ke KAP melalui pos (untuk KAP yang tidak dapat dijangkau di empat kota)
dan 10 paket diserahkan melalui kontak personal (untuk KAP yang dapat dijangkau di Jakarta dan
Semarang).

Untuk meyakinkan apakah pake{ kuesioner yang dikirim melalui iasa pos telah diterima, maka
peneliti melakukan pengecekan melalui telepon khususaya untuk KAP yang ada di Jakarta. Cara Ini
dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner tersebut dapat direspon atau tidak. Haslinya pengecekan
menunjukkan bahwa akan direspon sedangkan empat KAP manolak merespon dengan alasan sibuk.

Sebanyak 250 kuesioner yang dikirim. Lima belas eksemplar kuesioner kembali karena pindah
alamat. Dengan demikian jumlah KAP yang berpartisipasi hanya 15 KAR Adapun kuesicner yang
kemball dari 15 KAP tersebut adalah 166 eksemplar, Sebanyak 23 eksemplar tidak disertakan karena
tidak memiliki gelar akuntan, Sisa kuesioner berjumiah 143 eksemplar, di antaranya tiga eksemplar
tidak disertakan dalam analisis karena tidak lengkap pengisiannya sehingga prosentase akhir adaian

50.57% atau barjumniah 140 eksemplar yang dapat digunakan, Hasil lengkapnya seperti disajikan di
tabel 1. :
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Pengiriman dan Penerimaan Kuesicner

Tabel 1

- KETERANGAN : KAP
Jumiah kuesmner yang dikirim 250
Kemball karena pindah alamat 15 |
Total pengiriman 235
Kuesioner yang diterima 166
Prosentase 70,63%
Responden yang tidak bergelar akuntan 23
Responden yang bergelar akuntan 143
Kuesioner yang tidak lengkap 3
Kuesioner yang lengkap 140
Prosentase akhir 59.57% |

4.2. Gambaran Umum Responden

Responden yang bekerja di KAP menurut jenis kelamin adalah 74 (52,9%) pria dan 68 (47 1%)
wanita. Usia responden minimum adalah 22 tahun dan maksimum 41 tahun dengan rata-rata usia
adalah 27,93 tahun, Dilihat dari hirarki di KAP 45 (32,1%) responden adalah akuntan yunior, akuntan
senior sebanyak 24 (17,1%) responden, supervisor sebanyak 15 {10,7%) responden, manajer sebanyak

18 {12,9%) responden, dan 13 (9,3%) responden berada pada level partner. Hasil selengkapnya
seperti pada lampiran tabel 2,

4.3. Statistik Deskriptil Variabel Penelitian

Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah komitmen afektif, komitmen
berkelanjutan, POC, kepuasan kerja, dan komitmen professional, Adapun statistik deskriptif dari masing-
masing variabrl seperti disajikan pada tabel 3.

TABEL 3
STATISTIK DESKRIPTIF VARIABEL PENELITIAN
Variabel Ksamn [ Kan | Rawreta | Devias
~ Teorfls © | 'Sesunggubnya’ |- -~ & ~Standar
Komitmen Affective 6-42 16-42 29,33 537
Komitmen Continuance G-42 10 - 41 21,07 4,98
LKnmitman Profesional 15-105 43 -99 B7.25 10,33

4.4, Uji Kualitas Data

Pengujian kualitas data untuk validitas menggunakan korelasi product moment dan reliabilitas

mengqunakan Cronbach Alpha. Adapun hasil pengufian disajikan pada table 4.
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Tabel 4
HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

YARIABEL (¥] r |
Komitrren afekdif 0,7574 0,367-0,624%* |
Komitmen berkelanjutan 0,76814 0,397-0,773*~
Komitmen Profesional 0.8942 | 0,356-0,699*

== signifikan pada level 0,01

4.5. Uji Asumsi Klasik

Hasil pengujian menunjukkan bahwa untuk multikoleniaritas nilai Variance Inflation Factor {VIF)
berada di atas 1 dan nilai toferance di bawah 1, dan otokorelasi nilai DWnya + 1,904

4.6. Pengujian Hipotesis
Penqujian Hipotesis 1

Hipotesis 1 yang mengatakan bahwa terdapat perbedaan kamitmen professional antara akuntan
yumior, akuntan senicr, supervisor, manajer, dan partner. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan
oneway ANCVA didukung. Hasil pengujian menunjukkan nilai F 3,242 danp 0,014. hal inl menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan komitmen protessional di antara level akuntan daiam KAP

Dilihat dari level akuntan diperoleh hasil manajer mempunyai komitmen professional lebin
tinggi (mean = 41,44) dilkuti oleh akuntan senior (mean = 40,25), supervisor (mean = 39.73),
partner (mean = 37.76), dan akuntan yunior (mean = 35,33). Dengan demikian penelitian ini
bertentangan dengan Aranya dkk (1981). Diterimanya hipotesis ini menunjukkan bahwa komitmen
profesi sesearang adalah karena pangalaman dalam profesi orang tersebut, Semakin lama seseorang

dalam profesi berarti semakin tinggl komitmennya terhadap profesi. Hal ini karena ia menjunjung
tinggi nilai-nilai protesi.

Pengujian Hipotesis 24

Hasil analisis MAA untuk menguji nubungan antara kamitmen afektif dan kamitmen professional
tampak pada table 5. Hasll uji menunjukkan bahwa nilal koefisien regresi model 3, {intersep) adalah
20,183 dan p, (slope) adalah 0,852 positif pada level signifikansi 0,000, Nilai t untuk intersep sebesar
5,056 dan slope 4,649 dengan keduanya bersignifikansi 0,000, Nilai R sebesar 0,368 menunjukkan
bahwa komitmen afektif berasosiasi dengan komitmen professional secara positif, Nilai * sebesar
0.135 berarti bahwa komitmen afektif menjglaskan 13,5% variabilitas komitmen protessional sedangkan
sisanya dijelaskan oleh variable lain, Selain itu nilai F sebesar 21,611 dan p 0,000 menunjukkan
bahwa komitmen afektif dapat membantu menjelaskan variasi dalam komitmen professional, Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2a tidak didukung. Dalam hal ini komitrmen afekif
mempuniyai hubungan positif dengan komitmen professional, Untuk itu hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian Aranya dkk (1581). :
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Penquiian Hipotesis 2b

fasil MRA yang mengujl komitmen afektif dengan komitmen professional setelah
‘memperhitungkan level akuntan menunjukkan bahwa ada peningkatan R? sebesar 0,014 menjadi
0,149 dan nilai F sebesar 11,989 dan p 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa level akuntan dalam KAP
merupakan variable moderating yang mempengaruhi hubungan antara komitmen afektif dan komitmen
professional. Dengan demikian hasil Ini menunjukkan bukti yang mendukung H2b.

Pengaruh komitmen afektif terhadap komitmen professional dilihat pada table 6. Nifai slope
0,755 lebih kecil dibanding sebelumnya 0,852, Hasil t statistik menunjukkan signifikansi slope adalah
3,896 pada level signifikansi 0,000 dan intersep menunjukkan 5,156 pada signifikansi 0,000, Olgh
karena it pengaruh komitmen afektif lebih kuat jika pengaruh hirarki akuntan tidak diperhitungkan.

Penguijian Hipotesis 3a

Hasil MRA untuk menguji hubungan antara komitmen berkelanjutan dan komitmen professional
tampak pada tabie 7. Hasil uji menunjukkan bahwa nilal koefislen regresi model B, (intersep) adalah
22 166 dan B, (slope) adalah 1,587 positif pada level signifikansi 0,000, Nilai t untuk intersep sebesar
19,618 pada signifikansi 0,00 dan slope 1,737 dengan bersignifikansi 0,085, Nilai R sebesar 0,146
menunjukkan bahwa komitren berkeianjutan berasosiasi dengan komitmen professional secara positit,
Nilal r* sebesar 0,021 berarti bahwa komitmen afektif menjelaskan 2,1% variabilitas komitmen
professional sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain, Selain itu nilal F sebesar 3,016 dan p
0.085 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hipotesis ketiga (H3a) tidak dapat diterima . Dalam
hal ini komitmen berkelanjutan tidak mempunyai hubungan dengan karmitmen professiaonal,

Penqguijian Hipatesis 3b

Hasll MRA yang menguji komitmen berkelanjutan dengan komitmen professional setelah
memperhitungkan level akuntan menunjukkan bahwa ada peningkatan A square yang mengalami
perubahan sebesar 0,007 dari 0,021 menjadi 0,028. Nilai F sebesar 1,999 dan p 0,139 Hal ini
menunjukkan bahwa level akuntan dalam KAP bukan merupakan variable Mmoderating yang
mempengaruhi hubungan antara komitmen berkelanjutan dengan kamitmen professional, Cengan
demikian hasil ini menunjukkan H3b ditolak.

5. PENUTUP
9.1, Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan oneway ANOVA untuk hipotesis
1 menunjukkan bahwa ada perbedaan komitmen professional antara berbagal hirarkl akuntan dalam
KAF Akuntan pada level manajer mempunyal komitmean professional lebin tinggi dibandingkan dengan
level supervisor, senior, partner, dan yunior. Dengan demikian penefitian ini mendukung penelitian
Aranya dkk (1981),

Hasil uji dengan menggunakan MRA untuk hipotesis 2a, 2b, 3a, dan 3b menunjukkan hasil
yang beragam. Dalam hipotesis 2a hasil pengulian MRA membuktikan bahwa komitmen afektif

berpengaruh kuat dan signifikan dengan kamitmen professional, Selain itu hipotesis 2b juga terbukt
yang menunjukkan bahwa hirarki akuntan merupakan variable moderating.

HIRARKI ALINTAN EEBAGA] MODERASH HUBLNGAN ANTARS WOMITMEN AFEKTIF
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Pengujian hipotesis 3a memperoleh hasil bahwa komitman berkelanjutan bukan merupakan
hubungan dengan komitmen professional. Dengan demikian hipotesis 3b tidak terbukti.

5.2, Keterbatasan

Keterbatasan utama dalam penelitian ini berkaitan dengan sample. Pengambilan sample hanya
menggunakan teknik conveniance sampling, sehingga sample yang didapat tidak terbatas, Namun
pengarmbilan sample enis ini akan berdampak pada hirarki akuntan. Hal ini terbukt dengan adanya
responden untuk berbagal hirarki yang ada dalam KAP tidak merata, sehingga berdampak kepada
hasil peneglitian secara wmum.

5.3. Implikasi

Bagi penelitian mendatang diharapkan dapat memperbesar jumlah sample dan juga
menggunakan sample probabilitas (purposive sampiing). Selain itu penelitian ini juga diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi profesi akuntan dalam meningkatkan nilai-nilai profesionalisme.
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LAMPIRAN 1

TABEL 2
GAMBARAN UMUM RESPONDEN
KE 5 i ".",-' Ij"i g 7
. i i__,_,' i._* 1_:-}:;‘? . _: i |

Jenis Kelamin

Pria T4 52.9

Wanita 6 47,1
Usia

21— 25 tahun 49 35

26 — 30 tahun 69 493

31— 35 tahun 9 &4

36 — 40 tahun 11 1.9

41 - 45 tahun 1 0,7

46 — 50 tahun | 0.7

= 50 tahun 0 0
Pendidikan

31 Akuntansi |26 a0,0

52 Akuntansi 10 7.1

52 Lainnya 4 29

53 Akuntansi 0 ]
Jabatan di KAP

Akuntan Yunior 45 32.1

Akuntan Senior 40 286

Supervisar 24 3|

Manajer 18 12,8

Partner 13 a3
Bidang Pekerjaan

Auditing 109 719

Taxation 17 12,1

MIS 8 5.7

Consulting 6 43
Masa Kerja

< 2 tahun

2 — 3 1ahun 48 4.3

5,1 = 10 tahun A5 393

= |0 tahun 31 221
Masa Karier sebapai & 4.3
Akuntan

< 2 tahun 34 243

2 = 5 tahun (il 47.1

5.1 =10 tahun 31 221

= 10 tahun 9 6,4
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TABEL 5

HASIL MRA MODEL 1 UJI HIPOTESIS 2a

[ Variabel Koefisien beta | Nilai Koefisien t p

| Konstan Bo 20,183 5,056 0,000
Kom. Afektif Bl 0,852 4,649 0,000
R=0,368; r square 0,135; F 21,611; p 0,000

TABEL 6

PENGARUH VARIABEL MODERATING HIRARKI AKUNTAN TERHADAF
HUBUNGAN ANTRA KOMITMEN AFEKTIF DAN KOMITMEN PROFESIONAL

Keterangan Model | Muodel 2 Perubahan P
R square 0,135 0,014 0,014 0,000
Intersep (o) 20,183 20,528 0,075 0,000
Slope (B1) 0,852 0,755 0,097 0,000
1| Nilai t Bo = 5,156 pada p = 0,000 dan 1 = 3,896 pada p = 0,000
TABEL 7
HASIL MRA MODEL 1 UJI HIPOTESIS 3a
Variabel Koefisien beta | Nilai Koefisien t i} |
Konstan Po 22,166 19,618 0,000
Kom. Afektif pl 1,587 1,737 0,085
R=0,146; r square 0,021; F 3,016; p 0,085 |
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TABEL 6

PENGARUH VARIABEL MODERATING HIRARKI AKUNTAN TERHADAP
HUBUNGAN ANTRA KOMITMEN AFEKTIF DAN KOMITMEN PROFESIONAL

Keterangan Model 1 Model 2 Perubahan |I P
R square 0,021 0,028 0,007 0,000
Intersep (fo) 35,580 35,503 -0,077 0,000
Slope (B1) 0237 0,144 0,093 | 0,386
Nilai t fio = 19,356 pada p = 0,000 dan i1 = 0,870 pada p = 0,386

HASIL PENGUJTAN ONEWAY ANOVA

Dascriptives
PRIOFESIO
85% Confldence inlardal for
Mpar

h \ Waan | S0 Daviation | Sid Eror | Lowsr Bourd | UpperBound | Minimum | Magirm
Akunlan Y unaor 45 35,3333 B.BBSE4 1.32459 32,6634 38 0029 800 55 {0
Akuntan Sarioe 40 AD_E500 [l 1.08471 380660 AT A4 00 56.00
Supearigars i 35 7504 8:0501 1 1.64322 36,3507 431483 22.00 56.00
Maraiar 18 EREERT! 72254 167882 ar.8024 44.9865 .00 62.00
Parings 13 37 TER2 578128 1.5978% I ZATT 41,2507 30.00 48.00
Tatal 140 | 0E,5071 787252 57380 a7 1744 398354 5.00 5600

Test of Homogeneity of Varlances

FROFESIO
Levena
Statistic df1 df2 Sig.
A48T 4 135 840
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